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ABSTRACT 

 

This research aims many people choose Toyota Agya and Calya to be purchasing 

decisions. It seems that with the emergence of new products like Agya and Calya this has 

resulted in a decrease in sales of the Toyota Avanza. to analyze factors that can affect 

purchase decisions by using brand image as an intervening variable. Price perception and 

product quality is an element that can influence it. Toyota Avanza buyer at Nasmoco 

Majapahit Semarang will be examined their perception about impact price perception and 

product quality of a product then it will affect a high purchasing decisions by consumers.  

 

This type of research use explanatory research, with a population of 100 

respondents who use and buy Toyota Avanza at Nasmoco Majapahit Semarang by way of 

purposive sampling. Data were collected through a questionnaire with Likert scale 

measurement. Methods of data analysis used correlation, and multiple regression using 

SPSS. 

 

The result of  this study are the perception of price and product quality affecting 

the brand image with a positive relationship. And brand image has a positive influence on 

purchasing decisions. This means that when independent factors such as price perception 

and product quality increasing, purchase decision Toyota Avanza at  Nasmoco Majapahit 

Semarang also increasing significantly. This study concluded that price perception, 

product quality and brand image influence on purchasing decisions, either partially or 

simultaneously. 
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PENDAHULUAN 

Pada era modern industri otomotif di Indonesia terlihat berkembang pesat mengikuti 

zaman, fenomena tersebut dikarenakan penduduk indonesia yang sangat konsumtif akan suatu 

barang atau produk. Hal ini mendorong perusahaan-perusahaan luar negeri maupun dalam negeri 

yang ada di Indonesia bersaing untuk memenuhi kebutuhan, keinginan, dan memahami perilaku 

para konsumen. Salah satunya adalah dalam hal memilih produk mobil, masyarakat mempunyai 

berbagai macam pilihan. Hal ini disebabkan oleh banyaknya perusahaan yang menawarkan 

berbagai macam jenis mobil yang beredar di masyarakat. 

Perkembangan dunia bisnis di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat 

terutama pada industri otomotif. Produsen otomotif dunia terdorong tiap tahunnya untuk bersaing 
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memasuki market Indonesia karena peningkatan permintaan akan mobil yang sangat tinggi. Pada 

setiap tahunnya permintaan akan pembelian mobil di Indonesia selalu mengalami peningkatan. 

Adanya keinginan untuk menjadikan dirinya sebagai pemimpin pangsa pasar di Indonesia 

turut dialami oleh perusahaan-perusahaan otomotif dunia yang sudah beroperasi di Indonesia 

seperti Toyota, Proton, Honda, Suzuki, Chevrolet, Daihatsu, Hyundai, Isuzu, Nissan berebut 

konsumen dan ingin menjadikan dirimnya sebagai pemimpin pasar di Indonesia. Toyota Indonesia 

merupakan pemimpin pasar mobil penumpang dan komersial di Indonesia dengan produk-produk 

yang di jual Toyota seperti Vios, Corolla, Camry , Yaris , Avanza , Fortuner , Innova , Alpahrd , 

Rush . Dari Semua produk tersebut Toyota Avanza merupakan produk yang sangat laku dipasaran, 

sehingga penelitian tentang mobil Toyota Avanza menarik untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan 

mobil Toyota Avanza terkenal dengan julukannya sebagai “ Mobil Sejuta Umat ”. Akan tetapi 

dalam 3 tahun terakhir ini penjualan Toyota Avanza mengalami penurunan. Produk – produk baru 

mulai bermunculan yang mengakibatkan masyarakat semakin lebih selektif dalam pemilihan 

mobil.Tabel 1.1 berikut merupakan data penjualan Mobil Toyota Avanza dari tahun 2015- tahun 

2017 di Nasmoco Majapahit Kota Semarang. 

 

Tabel 1  

Data Penjualan Toyota di Nasmoco Majapahit Kota Semarang 

Tahun 2015-2017 

 

NO TYPE 2015 (unit) 2016 (unit) 2017 (unit) 

1 Limo 0 137 50 

2 Vios 2 1 4 

3 Altis 10 5 0 

4 Camry 5 3 3 

5 Yaris 72 63 45 

6 Etios 26 6 6 

7 Innova 416 416 375 

8 Avanza 708 503 421 

9 Fortuner 38 102 73 

10 Rush 103 81 82 

11 Agya 321 238 113 

12 Calya 0 198 512 

13 Dyna 6 23 6 

14 Hilux 18 10 3 

15 Hi-Ace 25 25 16 

16 Alphard 0 0 4 

17 Sienta 0 29 33 

18 Nav 1 0 0 1 

19 Voxy 0 0 3 

Sumber : Data Penjualan Nasmoco Majapahit Kota Semarang,2018. 

 Data penjualan Toyota Avanza setiap tahun mengalami penurunan yang drastis, salah satu 

faktor penyebabnya adalah setelah kemunculan Toyota Agya dan Toyota Calya. Banyak 

masyarakat yang memilih Toyota Agya maupun Calya untuk menjadi keputusan pembelian. 

Sepertinya dengan adanya kemunculan produk-produk baru seperti Agya dan Calya ini telah 

berdampak pada penurunan penjualan Toyota Avanza. Pada tahun 2017 penjualan Toyota Calya 

pun mengalami kenaikan yang sangat drastis dan menjadi penjualan tertinggi dibandingkan merk 

Toyota yang lainnya. Bahkan Toyota Avanza pun penjualannya juga dibawah Toyota Calya. Selera 

konsumen telah mengalami perubahan, demikian juga dengan kebutuhan konsumen. Kebutuhan 

konsumen mengarah pada kendaraan yang memiliki performa dan kualitas tinggi, serta dengan 

harga yang terjangkau. 
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Pada era globalisasi konsumen semakin cerdas dalam memutuskan dalam membeli suatu 

produk. Konsumen sebisa mungkin mengeluarkan pengorbanan berupa pengeluaran materi 

seminim mungkin namun dengan mendapatkan manfaat yang optimal berupa perolehan produk 

atas keputusan beli yang dijalankan. Tentunya kualitas perolehan produk yang didapatkan haruslah 

sesuai dengan harapan konsumen. Apabila tidak sesuai dengan harapan konsumen maka konsumen 

mungkin saja atau kemungkinan besar akan memberikan komplain sejadi-jadinya terhadap produk 

yang dia beli. Terlebih di era digital ini yang merupakan era bebas berpendapat di dunia maya 

tanpa bertatap muka mengakibatkan netizen bebas lepas berpendapat mengenai kelebihan maupun 

kekurangan suatu produk.  

Dari fenomena tersebut penjual berlomba-lomba memberikan produk dan jasa terbaik 

kepada konsumen sehingga mampu memberikan manfaat seefektif dan seefisien mungkin sesuai 

harapan konsumen. Selain berusaha memberikan yang terbaik, usaha yang dilakukan penjual 

tersebut guna menjadi pemimpin pasar yang unggul terhadap kompetitornya. Hal ini sangat 

berkaitan erat pula dengan keunggulan kompetitif yang berdaya tahan bagi suatu perusahaan. 

 Toyota mempersembahkan varian produk mobil yang laris di pasar Indonesia. berbagai 

macam diversifikasi produk berkualitas. Toyota merupakan salah satu brand yang sukses menjadi 

pemimpin pasar di Indonesia. meskipun begitu tetap harus selalu berinovasi dan meningkatkan 

dinamic capability perusahaan sehingga mampu mengikuti perubahan lingkungan yang dinamis. 

Toyota meluncurkan Avanza 1.3 S VVT-i pada tahun 2005 dengan transmisi "otomatis" 

serta melengkapinya dengan teknologi ABS dalam sistem pengereman.Selain itu, diluncurkan pula 

produk New Avanza S 1.5 S VVT-i, spesifikasi tipe produk tersebut tergolong versi terlengkap 

dengan mesin berkapasitas 1.500 cc VVT-i pada akhir tahun 2006, sensor parkir belakang, 

teknologi pengereman ABS serta pelek aluminium 15". Mesin 1.500 cc VVT-i yang digunakan 

oleh Toyota Avanza.Lebih lanjut pada akhir tahun 2006, New Avanza-Xenia telah diluncurkan 

dengan peningkatan performa, aksesoris,perubahan tampilan, pengaturan katup variabel VVT-i 

sebagai pelengkap semua versi (facelift) yang ada pada mesin baru berteknologi canggih. 

Masyarakat kota Semarang saat ini telah banyak menggunakan mobil sebagai sarana 

transportasi untuk melakukan aktivitas sehari-hari, untuk sekedar pergi kekantor atau pun 

bepergian bersama keluarga. Masyarakat kota Semarang saat ini lebih selektif dan kritis dalam 

menentukan pilihan produk, masyarakat yang  memiliki minat untuk membeli alat transportasi pasti 

mengutamakan kegunaan yang sesuai kebutuhan dengan harga yang relatif standar dikalangan 

masyarakat. Sifat masyarakat Indonesia adalah kekeluargaan, jadi masyarakat yang akan membeli 

kendaraan juga lebih memikirkan untuk membeli kendaraan yang mempunyai kapasitas dapat 

memuat lebih banyak orang. Toyota Avanza dan Toyota Calya sama-sama dapat menampung 

kapasitas 8 orang, namun dari segi harga ternyata Toyota Calya lebih terjangkau daripada Toyota 

Avanza. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

Pengaruh Persepsi Harga terhadap Citra Merek  

Menurut Noerchoidah, N(2013), harga merupakan sejumlah uang yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang atau jasa beserta pelayanannya. 

Menurut Kotler (2005 ) , harga merupakan salah satu elemen bauran pemasaran paling 

fleksibel , harga dapat berubah dengan cepat tidak seperti produk dan perjanjian distribusi. Dari 

sudut pandang konsumen, harga merupakan jumlah uang konsumen harus menyerah untuk 

mendapatkan produk/ jasa (Suwarni,dkk,2017). 

Semakin tinggi (mahal) tingkat persepsi harga maka citra merek akan semakin rendah. 

Perusahaan perlu memonitor harga yang ditetapkan oleh para pesaing agar harga yang ditentukan 

oleh perusahaan tidak terlalu tinggi , atau sebaliknya , sehingga harga yang ditawarkan dapat 

menimbulkan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian. 

H1 :Persepsi Harga berpengaruh positif terhadap Citra Merek  
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Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

 

Kualitas Produk adalah pilihan dari konsumen yang akan dibelinya apakah sudah baik apa 

belum, apakah sesuai dengan harga yang ditawarkan atau tidak . 

Menurut Sihabudin (2015), kualitas produk merupakan ukuran tahan lamanya produk itu, 

dapat dipercayainya produk tersebut , ketepatan (precision) produk, mudah dioperasikan dan 

memeliharanya serta atribut lain yang dinilai. 

Semakin baik kualitas produk yang dimiliki suatu perusahaan maka akan membuat citra 

merek dari suatu perusahaan menjadi lebih tinggi. 

 

H2 : Kualitas Produk berpengaruh positif terhadap citra merek  

 

Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

 

Citra merek merupakan sebuah aset perusahaan yang sangat penting, citra merek yang kuat 

dapat mengembangkan citra perusahaan dengan membawa nama perusahaan. 

Menurut Noerchoidah (2013) ,citra merek merupakan citra perusahaan memberikan 

pengaruh pada Brand Image dari produknya yang akan mempengaruhi keputusan pembelian 

kosumen terhadap produk perusahaan yang ditawarkan.  
Semakin baik citra merek yang dimiliki suatu perusahaan, maka akan semakin tinggi pula 

keputusan konsumen untuk melakukan pembelian. 

 

H3: Citra Merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Norchoeidah (2013), Sihabudin (2015) 
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METODE PENELITIAN 

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu persepsi harga dan kualitas produk . 

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu keputusan pembelian. Variabel Intervening dalam 

penelitian ini yaitu variabel citra merek. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang 

melakukan pembelian Mobil Toyota Avanza Nasmoco Majapahit Kota Semarang Tahun 2018 

.Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah Non-Probability Sampling karena tidak diketahui 

secara pasti jumlah populasi dalam penelitian ini, dengan metode purposive sampling. Jumlah 

sampling penelitian ini sebamyak 100 responden yang melakukan pembelian mobil toyota Avanza 

di Nasmoco Majapahit Kota Semarang. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer dan data sekunder. Data 

primer dalam penelitian ini adalah, wawancara studi pendahuluan dan kuesioner. Data sekunder 

dalam penelitian ini adalah buku literatur yang mendukung, jurnal yang berkaitan dengan variabel 

penelitian, artikel yang terdapat pada surat kabar online.. Metode analisis dalam penelitian ini 

menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda yang dioperasikan melalui program SPSS 22. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari konsumen yang melakukan pembelian 

mobil toyota avanza di nasmoco majapahit kota Semarang, sebagian besar konsumen berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 52 orang , dan laki-laki sejumlah 48 orang dengan mayoritas usia 

responden 45-55 tahun. Rata –rata penghasilan setiap bulan  sebesar Rp.5.000.000-Rp.10.000.000 

sebanyak 35 orang , dan penghasilan sebesar Rp.10.000.000-Rp.15.000.000 sebanyak 32 orang. 

 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Hasil Regresi Berganda I  

 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda I 

Coefficients (a) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,715 1,103  3,367 ,001 

Persepsi Harga (x1) ,387 ,102 ,396 3,784 ,000 

Kualitas Produk 

(x2) 
,209 ,077 ,283 2,699 ,008 

a  Dependent Variable: Citra Merek 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018. 

 

Berdasarkan Tabel 4.19 diatas ,dapat diketahui bahwa persamaan regresi linier berganda 

pada penelitian ini dari kolom standardized coefficients sebagai berikut: 

Citra Merek  = 0,387 Persepsi Harga (X1) + 0,209 Kualitas Produk (X2)  

 

Penjelasan dari persamaan regresi linier berganda I diatas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Hasil variabel Persepsi Harga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Citra 

Merek dengan nilai koefisien beta 0,396. Nilai t hitung sebesar 3,784 yang menandakan bahwa 

nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,9839 dengan angka probabilitas signifikansi 

sebesar 0,000 yang bernilai lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Persepsi Harga memiliki pengaruh secara individual terhadap citra merek .  

Hasil variabel Kualitas Produk (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Citra 

Merek dengan nilai koefisien beta 0,283. Nilai t hitung sebesar 2,699 yang menandakan bahwa 

nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,9839 dengan angka probabilitas signifikansi 
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sebesar 0,008 yang bernilai lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, variabel kualitas produk 

memiliki pengaruh secara individual terhadap citra merek . 

 

 

 

 

 

Hasil Regresi Berganda II 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda II 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.031 .830  4.857 .000   

Citra 

Merek 
.694 .069 .710 9.986 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

“Keputusan Pembelian = 0,694 Citra Merek” 

Penjelasan dari persamaan regresi linier berganda II diatas dapat dijabarkan sebagai berikut:  

  

 Hasil variabel Citra Merek (Y1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian (Y2) dengan nilai koefisien beta 0,710. Nilai t hitung sebesar 9,986 yang menandakan 

bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,9839 dengan angka probabilitas 

signifikansi sebesar 0,000 yang bernilai lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian variabel citra merek 

memiliki pengaruh secara individual terhadap keputusan pembelian . 

 

 

 

 

Kesimpulan  

Hasil variabel Persepsi Harga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Citra 

Merek(Y1) dengan nilai koefisien beta 0,396..Nilai t hitung sebesar 3,784 yang menandakan bahwa 

nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,9839 dengan angka probabilitas signifikansi 

sebesar 0,000 yang bernilai lebih kecil dari 0,05. Variabel Kualitas Produk(X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Citra Merek dengan nilai koefisien beta 0,283.Nilai t hitung sebesar 2,699 

yang menandakan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,9839 dengan angka 

probabilitas signifikansi sebesar 0,008 yang bernilai lebih kecil dari 0,05  

Hasil variabel Citra Merek (Y1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian (Y2) dengan nilai koefisien beta sebesar 0,710.Nilai t hitung sebesar 9,986 yang 

menandakan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,9839 dengan angka probabilitas 

signifikansi sebesar 0,000 yang bernilai lebih kecil dari 0,05 . 
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